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ABSTRAK
This study aims to determine the influence of leadership and the work
environment on employee performance with work motivation as an intervening
variable at the Center for the Development and Quality Assurance of Vocational
Education in Building and Electricity, Medan. The underlying problems of this
research include the importance of improving employee performance,
implementing effective leadership, creating a conducive work environment, and
optimizing employees' work motivation. This research employed a quantitative
approach using an associative method. Data were obtained through
questionnaires distributed to 59 respondents who are employees of the Center
for the Development and Quality Assurance of Vocational Education in Building
and Electricity, Medan. The data collection techniques used questionnaires and
documentation, while the data were analyzed using Partial Least Square
(SmartPLS) software to test the seven hypotheses proposed in this study. The
results of the study proved that leadership has a positive and significant effect
on employee performance, and the work environment also has a positive and
significant effect on employee performance. In addition, leadership and the work
environment have a positive and significant effect on work motivation. However,
work motivation has a positive but insignificant effect on employee performance.
Furthermore, work motivation as an intervening variable is unable to mediate
the influence of leadership and the work environment on employee performance
at the Center for the Development and Quality Assurance of Vocational
Education in Building and Electricity Medan..
ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening pada Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah kinerja pegawai yang belum optimal,
yang ditunjukkan oleh masih adanya pegawai yang belum mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai tenggat waktu, hasil kerja yang belum memenuhi standar
organisasi, kepemimpinan yang belum berjalan secara optimal, lingkungan kerja
yang belum sepenuhnya kondusif, serta motivasi kerja pegawai yang masih perlu
ditingkatkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 59 responden
yang merupakan pegawai Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Teknik pengumpulan
data menggunakan daftar pernyataan berupa kuesioner (angket), sedangkan
teknik analisis data menggunakan Software Partial Least Square (SmartPLS)
untuk menguji 7 hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
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terhadap kinerja pegawai, serta kepemimpinan dan lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja
sebagai variabel intervening tidak mampu memediasi pengaruh kepemimpinan
maupun lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan
Listrik Medan.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan dan perubahan yang semakin dinamis,
sumber daya manusia menjadi faktor strategis yang menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Pengelolaan sumber daya manusia yang baik merupakan kebutuhan utama bagi setiap
organisasi, baik di sektor pemerintah maupun swasta (Hasanah & Putri Maharani, 2025).
Kualitas sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sangat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Kinerja pegawai sebagai hasil dari
pelaksanaan perencanaan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan
sumber daya manusia. Kinerja yang optimal mencerminkan kemampuan pegawai untuk bekerja
secara efektif dan efisien, sementara Kinerja yang rendah dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi serta menurunkan kualitas pelayanan dan produktivitas kerja secara keseluruhan
(Jopanda, 2021). Faktor-faktor seperti kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan yang efektif
dapat memberikan arahan, motivasi, dan teladan kepada pegawai, memfasilitasi kerja sama, serta
menciptakan lingkungan kerja yang baik (Manner Tampubolon, 2022; Ginting & Bangun, 2022).
Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung juga berperan penting dalam meningkatkan
semangat dan produktivitas kerja (Hasrudy & Elizar, 2018; Telaumbanua et al., 2022). Selain itu,
motivasi kerja, baik dari dorongan internal maupun eksternal, sangat memengaruhi perilaku dan
kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Jufrizen & Fadilla, 2021,
Rini & Suhendri, 2019). Dengan memperhatikan berbagai faktor ini, organisasi dapat
meningkatkan kinerja pegawai dan secara efektif mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan data hasil pra-riset pada 20 pegawai kantor BBPPMPV BBL Medan menunjukan
bahwa sebanyak 50% pegawai menyatakan tiddak setuju bahwa pimpinan telah memberikan
arahan dan instruksi yang jelas serta detail mengenaitarget kerja yang harus dicapai. Hal ini
menunjukan bahwa masih terdapat kendala dalam penyampaian koodinasi dan instruksi kerja dari
pimpinan kepada pegawai. Sebanyak 60% pegawai menyatakan tidak setuju bahwa pimpinan
membangun komunikasi dua arah yang efektif dan terbuka dengan bawahannya. Hal ini
mengindikasikan adanya hambatan dalam pola komunikasi internal yang belum berjalam secara
optimal. Sebanyak 55% pegawai menyatakan tidak setuju bahwa pimpinan berkomitmen
menjalankan prosedur sanksi yang berlaku bagi pegawai yang melanggar aturan. Hal ini
menunjukan perlunya penguatan konsistensi dalam penegakan disiplin di lingkungan organisasi.
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Terakhir, sebanyak 50% pegawai menyatakan tidak setuju bahwa pimpinan memberikan
dukungan yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugas guna menjaga fokus dan produktivitas. Hal
ini menunjukan adanya kebutuhan peningkatan peran pimpinan dalam memfasilitasi hambatan
kerja yang dihadapi pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan
Vokasi Bidang Bangunan Lingkungan (BBPPMPV BBL) Medan, populasi penelitian mencakup
145 pegawai tetap yang bekerja di lembaga tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling menggunakan rumus Slovin, yang menghasilkan sampel
sebanyak 59 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, dan
dokumentasi, dengan instrumen yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner yang
digunakan mengikuti skala Likert dengan lima kategori penilaian, yang memudahkan dalam
mengukur persepsi responden terhadap variabel dalam penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Partial Least Square (PLS-SEM), yang memungkinkan pengujian model
pengukuran dan model struktural secara simultan. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang
signifikan antara kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, dengan motivasi
kerja berperan sebagai variabel intervening. Koefisien determinasi (R-square) yang dihasilkan
mengindikasikan bahwa model ini memiliki nilai yang moderat, menunjukkan perlunya perhatian
pada faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, analisis hipotesis
menunjukkan bahwa pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan dan lingkungan
kerja yang kondusif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai di sektor pendidikan
vokasi.

HASIL

Analisis Model Pengukuran Outer Model
Convergent Validity

Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi >0,70 dengan konstruk yang
diukur. Namun menurut (Ghozali , 2013) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
pengukuran nilai loading 0,5 — 0,6 dianggap cukup memadai. Berikut adalah gambar hasil
kalkulasi model SEM PLS :

X1 X2 Y Z
X1.1 0.762
X1.2 0.777
X1.3 0.847
X1.4 0.757
X1.5 0.738
X1.6 0.860
X1.7 0.863
X1.8 0.817
X1.9 0.756
X1.10 0.805
X2.1 0.815
X2.2 0.751
X2.3 0.755
X2.4 0.818
X2.5 0.809
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X2.6 0.795

X2.7 0.782

X2.8 0.789
Y1 0.812
Y2 0.785
Y3 0.832
Y4 0.819

Y5 0.873

Y6 0.820

Y7 0.820

Y8 0.799
Y9 0.883

Y10 0.865
Z1 0.816
Z2 0.804
Z3 0.804
Z4 0.817
Z5 0.860
Z6 0.790
Z7 0.776
Z8 0.776

Berdasarkan loading factor diatas, hasilnya telah memenuhi convergent validity karena loading
factor diatas 0,50 atau hal tersebut menunjukan bahwa indikator valid. Pada data diatas maka diperoleh
Kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja
dan kinerja pegawai yang diberikan kepada 59 orang pegawai Badan Besar Pengembangan Penjaminan
Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan memenuhi standar validitas yang nilainya
diatas 0,50 untuk setiap pertanyaan dalam penelitian

Discriminant Validity

Tabel Hasil Uji Discriminant Validity

Average Variance Extracted (AVE)
Kepemimpinan (X1) 0.639
Lingkungan Kerja (X2) 0.624
Kinerja Pegawai (Y) 0.691
Motivasi Kerja (Z) 0.649

Sumber : Output Data Program Smartpls Versi 4.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai AVE untuk kepemimpinan
sebesar 0,639, lingkungan kerja sebesar 0,624, kinerja pegawai 0,691, dan motivasi kerja
0,649. Keempat variabel memiliki AVE yang berada diatas 0,5 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk dinyatakan valid dan telah memenuhi syarat

discriminant validity.
Composite Realiability

Tabel Hasil Uji composite reliability

composite reliability
Kepemimpinan (X1) 0,946
Lingkungan Kerja (X2) 0,930
Kinerja Pegawai (Y) 0,957
Motivasi Kerja (2) 0,937

Sumber : Output Data Program Smartpls Versi 4,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite reliability semua
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variabel penelitian >0,7. Hasil ini menunjukan bahwa masing — masing variabel telah
memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel
memiliki tingkat reabilitas yang tinggi.

Pengujian Hipotesis
Direct Effects (Pengaruh Langsung)

Pengujian ini adalah untuk menentuksn koefisien jalur dari model structural. Tujuannya
adalah menguiji signifikansi semua hubungan atau pengujian hipotesis. Jika nilai P — Values <
0.05, maka signifikan; dan jika nilai P — Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 2018).

1 Standard T
Original Sampel L - P
deviation Statistics
Sampel (O) Mean (M) (STDEV) (I0/STDEV]) Values
Kepemimpinan —
Kinerja Pegawai 0,319 0,324 0,139 2.304 0,021
Kepemimpinan —
Motivasi Kerja 0,388 0,392 0,113 3.434 0,001
o Standard T
Sa(.)r:]lgé??(lj) Mseae:m?\}l) deviation Statistics VaIIDues
P (STDEV) | (|O/STDEV))
Lingkungan Kerja
— Kinerja Pegawai 0,341 0,348 0,141 2.419 0,016
Lingkungan Kerja 0,374 0,383 0,127 2.939 0,003
Indirrect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)
. Standard T
Original Sampel L . P
deviation Statistics
Sampel (O) Mean (M) (STDEV) (I0/STDEV]) Values
Kepemimpinan —
Motivasi Kerja — 0,012 0,006 0,063 0,192 0.847
Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja —
Motivasi Kerja — 0,012 0,021 0,068 0,172 0.863
Kinerja Pegawai

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai, diperoleh nilai T - Statistics (|O/STDEV|) = 2.304 dan P — Value = 0.021,
dengan taraf signifikansi 0.021< 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis
pertama diterima. Temuan ini menunjukan bahwa kepemimpinan di Balai Besar Pengembangan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa semakin baik kepemimpinan yang diterapkan dalam instansi, maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Kepemimpinan yang efektif melalui pemberian
arahan yang jelas, komunikasi yang baik, pengambilan keputusan yang tepat, serta kemampuan
dalam mengoordinasikan pegawai dapat mendorong peningkatan kualitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai. Selain itu, peran pimpinan dalam memberikan dukungan, motivasi,
dan evaluasi kerja juga mampu menciptakan semangat kerja yang lebih baik sehingga pegawai
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terdorong untuk bekerja secara optimal. Dengan demikian, kepemimpinan menjadi salah satu
faktor penting yang berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara efektif
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai, diperoleh nilai T - Statistics (|O/STDEV|) = 2.419 dan P — Value = 0.016,
dengan taraf signifikansi 0.016 < 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis
kedua —diterima. Temuan ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Hasil ini menunjukan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang baik mampu mendukung pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara
efektif dan efesien. Lingkungan kerja yang nyaman, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, dapat
meningkatkan konsentrasi, semangat kerja, serta produktivitas pegawai. Oleh karena itu,
semakin baik lingkungan kerja yang tersedia, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai dalam
mencapai tujuan organisasi.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh motivasi kerja terhadap
Kkinerja pegawai, diperoleh nilai T - Statistics (|O/STDEV|) = 0.199 dan P — Value = 0.842,
dengan taraf signifikansi 0.366 > 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis
ketiga ditolak. Temuan ini menunjukan bahwa motivasi kerja belum memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Kondisi ini menunjukan bahwa
motivasi kerja bukan satu — satunya faktor yang menentukan tinggi rendahnya kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai cenderungmenjalankan tugas dan tanggung
jawabnya berdasarkan standar operasional (SOP), serta aturan kerja yang telah ditetapkan oleh
instansi. Dengan adanya pedoman kerja yang jelas, pegawai tetap dituntun untuk menyelesaikan
pekerjaannya secara efektif dan professional, sehingga tingkat kinerja yang dihasilkan tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh motivasi kerja yang dimiliki. Oleh karena itu, meskipun motivasi
kerja tetap diperlukan untuk mendorong semangat dan antusiame pegawai dalam bekerja.
Dengan demikian, peningkatan kerja pegawai perlu didukung oleh berbagai aspek organisasi
secara menyeluruh agar tujuan instansi dapat tercapai secara optimal.
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi kerja, diperoleh nilai T - Statistics (|JO/STDEV|) = 3.434 dan P — Value = 0.001, dengan
taraf signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis keempat diterima.
Temuan ini menunjukan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan
motivasi kerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan
Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Seorang pemimpin mampu menciptakan
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan pegawai melalui komunikasi yang efektif,
pemberian arahan yang jelas, serta dukungan dalam pelaksanaan tugas. Pemberian apresiasi atau
penghargaan atas hasil kerja yang dicapai juga dapat membuat pegawai merasa dihargai atas
kontribusinya terhadap organisasi. Kondisi tersebut mendorong munculnya semangat,
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antuasiame, dan tanggung jawab yang lebih tinggi dalam menyelesaikan pekerjaaan. Dengan
demikian peran pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengarah dalam pelaksanaan tugas,
tetapi juga sebagai pendorong yang mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga
tujuan organisasi/instansi dapat tercapai secara efektif.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja, diperoleh nilai T - Statistics (JO/STDEV|) = 2.939 dan P — Value = 0.003, dengan
taraf signifikansi 0.003 < 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa limgkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan
Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis kelima diterima.
Temuan ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pegwai Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan \okasi
Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan
kerja baik mampu menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan motivasi kerja pegawai.
Lingkungan kerja yang nyaman, aman serta didukung oleh fasilitas yang memadai dapat
membantu pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif. Selain itu,
hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang baik, dan adanya kerja sama antar pegawai
dapat menciptakan suasana kerja yang positif sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan
termotivasi dalam bekerja.
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai,melalui motivasi kerja diperoleh nilai T - Statistics ((O/STDEV|) = 0.192 dan P
— Value = 0.847, dengan taraf signifikansi 0.847 > 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi
Bidang Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis keenam ditolak. Hasil penelitian ini bahwa
kepemimpinan yang diterapkan belum mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai secara
optimal sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Hal ini menunjukan bahwa peran kepemimpinan dalam mendorong motivasi kerja
pegawai belum berjalam secara efektif sehingga motivasi yang terbentuk belum mampu menjadi
faktor yang memperkuat peningkatan Kkinerja pegawai. Dalam konteks Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan,
hasil ini menunjukan bahwa motivasi kerja belum menjadi faktor utama yang meningkatkan
motivasi kerja maupun kinerja pegawai. Kondisi ini dapat terjadi karena masih adanya faktor
lain yang lebih dominan memengaruhi motivasi kerja dan kinerja, seperti kompetensi, beban
kerja, sistem penghargaan, budaya organisasi, maupun kondisi lingkungan kerja. Oleh karena
itu, peningkatan kinerja pegawai tidak hanya dapat dicapai melalui peningkatan motivasi kerja
yang dibentuk oleh kepemimpinan, tetapi juga perlu didukung oleh berbagai faktor organisasi
lainnya agar mampu memberikan dampak yang lebih optimal terhadap pencapaian kinerja
pegawai.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai,melalui motivasi kerja diperoleh nilai T - Statistics ((O/STDEV|) =0.172 dan P
—Value = 0.863, dengan taraf signifikansi 0.863 > 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi
kerja pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Bangunan dan Listrik Medan, maka hipotesis ketujuh ditolak. Temuan ini mengindikasikan
bahwa motivasi kerja belum mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
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pegawai secara signifikan pada pada Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan. Meskipun lingkungan kerja yang baik
mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai, peningkatan motivasi tersebut belum diikuti oleh
peningkatan kinerja yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kenyamanan lingkungan
kerja yang dirasakan pegawai lebih banyak berpengaruh pada peningkatan semangat dan
dorongan kerja, namun belum secara langsung mendorong peningkatan hasil kerja yang dicapai.
Dengan kata lain motivasi kerja yang terbentuk dari lingkungan kerja yang baik belum cukup
kuat untuk menjadi faktor penghubung dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini dapat
terjadi karena kinerja pegawai dalam instansi lebih banyak ditentukan oleh pelaksanaan sesuai
standar operasional prosedur (SOP), serta target kerja yang telah ditetapkan. Selain itu
kompetensi, pengalaman kerja, dan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
kemungkinan memiliki peran yang lebih besar dalam menentukan tingkat kinerja dibandingkan
motivasi kerja. Oleh karena itu, meskipun lingkungan kerja yang kondusif tetap penting untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawai, peningkatan kinerja memerlukan dukungan faktor —
faktor lain agar dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan
Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Pengembangan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan Kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada Balai Besar Pengembangan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan Lingkungan
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Bangunan dan Listrik Medan
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